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Abstract 
Sulfa Fradiyati / A510120150. THE INFLUENCE OF INTEREST AND DISCIPLINE 
ON LEARNING ACHIEVEMENT OF HIGH GRADE SDN GESI 1 ACADEMIC 
YEAR 2015 / 2016.Skripsi. Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah 
University of Surakarta. January, 2016. 
 
This study aims to determine the effect of interest on learning achievement, 
discipline influence on learning achievement, the effect of interest and discipline on 
student achievement high grade SDN Gesi 1. This study was included in the descriptive 
quantitative research with a conclusion through statistical analysis. The study population 
was all students of high grade (IV, V, VI) SDN Gesi 1 totaling 109 students. The 
research sample totaled 45 students. The technique of collecting data using 
questionnaires, interviews and documentation. Data were analyzed using multiple linear 
regression analysis, t test, F test, the coefficient of determination, SR, SE, preceded by 
analysis prerequisite test is a test of normality and linearity test.  Based on the analysis 
of multiple linear regression equation: Y = 41.213 + 0,207X1 + 0,250X2. The results of 
data analysis with significance level of 5% was obtained : (1) Interest effect on student 
achievement. It is based on t test known that t count > t table, namely 2.402 > 2.017 and 
the significance value < 0.05 is 0.21 with the relative contribution of 49.1% and the 
effective contribution of 19.6%. (2) Disciplinary effect on student achievement. It is 
based on t test known that t count > t table is 2.471 > 2.017 and the significance value < 
0.05 is 0.18 with the relative contribution of 50.9% and the effective contribution of 
20.6%. (3) Interest and discipline effect on student achievement. This is based on F test 
known that Fcount > Ftable is 14,250> 3.23 and a significance value < 0.05 is 0.000.  
Based on the calculation coefficient of determination is known that the effect of the 
interest and discipline to student achievement contributed 40.4%, while 59.6% are 
influenced by other factors not examined.  
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Abstrak 
 
Sulfa Fradiyati / A510120150. PENGARUH MINAT DAN KEDISIPLINAN 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS TINGGI SDN GESI 1 
TAHUN AJARAN 2015/2016.Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Januari, 2016. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat terhadap prestasi 
belajar, pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi belajar, pengaruh minat dan kedisiplinan 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN Gesi 1. Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui analisis statistik. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi (IV, V, VI) SDN Gesi 1 yang 
berjumlah 109 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 45 siswa. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, SR, SE, 
yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan: Y= 
41,213+0,207X1+0,250X2. Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: 
(1) Minat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji t diketahui 
bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,402 > 2,017 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,21 dengan 
sumbangan relatif 49,1% dan sumbangan efektif sebesar 19,6%. (2) Kedisiplinan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji t diketahui bahwa 
thitung > ttabel yaitu 2,471 > 2,017 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,18 dengan 
sumbangan relatif 50,9% dan sumbangan efektif sebesar 20,6% . (3) Minat dan 
kedisiplinan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji F 
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 14,250 > 3,23 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwa pengaruh 
minat dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa memberikan kontribusi sebesar 
40,4% sedangkan 59,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci : Minat, Kedisiplinan, dan Prestasi Belajar 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi terwujudnya 
sebuah kehidupan yang dinamis bagi suatu bangsa sekaligus terbangunnya sebuah 
peradaban suatu bangsa. Pendidikan di Indonesia banyak mengalami masalah 
terutama dalam mutu pendidikan. Dengan munculnya masalah tersebut, seharusnya 
mendapatkan perhatian yang cukup serius dari pemerintah maupun dari kalangan 
pendidik dan calon pendidik. 
Dengan munculnya beberapa masalah yang terjadi pada sistem dan mutu 
pendidikan di Indonesia, seorang pendidik maupun calon pendidik harus mampu 
memecahkan masalah yang terjadi pada sekolah maupun masalah dari siswa.  
Masalah yang sering muncul dalam kegiatan belajar mengajar yaitu masalah 
minat dan kedisiplinan belajar siswa itu sendiri. Menurut Slameto (2010:180) 
“minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Sedangkan menurut Karwati (2014:149) 
“minat yaitu suatu keinginan atas kemauan yang akhirnya melahirkan rasa senang 
dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan”. 
Selain minat dalam belajar, kedisiplinan belajar siswa juga sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut Sutirna (2013: 115) “disiplin adalah 
belajar secara sukarela mengikuti pemimpin dengan tujuan dapat mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal . Sedamgkan menurut Hidayatullah 
(2010: 45) “disiplin adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh yang didukung 
oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku sebagaimana 
mestinya menurut aturan-aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di 
dalam suatu lingkungan tertentu”. Jadi, kedisiplinan belajar pada siswa harus 
ditanamkan pada diri siswa baik di sekolah maupun di rumah. 
Pada sekolah dasar SDN Gesi 1. Berdasarkan pengamatan secara umum, 
sekolah ini berusaha menerapkan kedisiplinan bagi para siswa-siswinya. Kondisi 
yang terjadi ketika peneliti melakukan pengamatan dan wawancara terhadap kepala 
sekolah SDN Gesi 1 diketahui masih adanya permasalahan pada kedisiplinan belajar 
siswa. Masih ada siswa yang tidak mematuhi peraturan dalam proses pembelajaran, 
seperti membolos, terlambat datang ke sekolah, rebut ketika di dalam kelas dan 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah adanya 
minat belajar siswa. Siswa yang mempunyai minat belajar biasanya akan mencapai 
hasil yang lebih baik. Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara 
dengan kepala sekolah SDN Gesi 1, bahwa ada sebagian siswa yang memilki minat 
belajar yang rendah. Hal itu terlihat dari adanya siswa yang kurang antusias untuk 
belajar, tidak siapuntuk menerima pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan adanya masalah tersebut, tentunya mendorong pihak sekolah maupun 
dari pihak pendidik sendiri untuk menjadikan siswa yang selalu memperhatikan dan 
mengembangkan minat serta kedisiplinan belajar yang dapat berimbas pada 
peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini memerlukan penanganan yang cukup 
serius. Apabila masalah tersebut tidak segera ditangani, maka prestasi yang diraih 
siswa di SDN Gesi 1 tersebut rendah. Agar dapat mengantarkan siswa menuju 
prestasi belajar yang maksimal, diperlukan proses belajar mengajar yang 
berkualitas.  
Proses belajar mengajar adalah proses interaksi antara dua pihak, yaitu siswa 
sebagai pihak belajar, dan guru sebagai pihak mengajar. Dari proses belajar inilah 
prestasi belajar siswa dapat diketahui, apakah prestasinya tinggi. Prestasi belajar 
dapat digolongkan menjadi tiga ranah, yaitu: ranak kognitif, afektif dan psikomotor. 
Prestasi siswa dapat dicapai dengan baik manakala guru sebagai pengajar dapat 
menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan orang tua sebagai pendidik di 
rumah dapat memberikan perhatian yang penuh. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud mengadakan 
penelitian tentang ”Pengaruh Minat dan Kedisiplinan Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas Tinggi SDN Gesi 1 Tahun Ajaran 2015/2016 “ 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di SDN Gesi 1 Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen. 
Penelitian dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 selama 3 bulan 
yaitu bulan Oktober 2015 sampai Desember 2015. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas tinggi (IV, V, VI) SDN Gesi 1 dengan jumlah 82 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini diambil 45 siswa.  
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel, yakni variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu minat (X1) dan 
kedisiplinan (X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar (Y). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara, angket, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
keadaan siswa dan sekolah. Selanjutnya dalam melaksanakan metode angket 
sebelumnya peneliti membuat pernyataan-pernyataan tertulis yang memerlukan 
tanggapan dari responden. Sedangkan untuk metode dokumentasi peneliti 
mengumpulkan data-dat siswa kelas IV, V, VI yang meliputi daftar nama siswa dan 
raport siswa pada semester gasal. 
Uji coba angket dilaksanakan di SDN Gesi 1 yang terdiri kelas IV, V, VI 
yang berjumlah 45 siswa. Hasil uji coba instrument dianalis dengan menggunakan 
uji validitas dan uji reliabilitas, kemudian item-item soal yang dinyatakan valid 
digunakan kembali untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil pengumpulan data 
penelitian kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat analisis yang terdiri 
dari uji normalitas dan linieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linier berganda kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dimulai dengan uji hipotesis pertama (uji t) yaitu pengaruh variabel X1 (minat) 
terhadap variabel Y (prestasi belajar), kemudian dilakukan pengujian hipotesis 
kedua (uji t), pengaruh variabel X2 (kedisiplinan) terhadap variabel Y (prestasi 
belajar), selanjutnya pengujian hipotesis ketiga (uji F) yang berupa Pengaruh 
variabel X1 dan X2 (minat dan kedisiplinan) terhadap variabel Y (prestasi belajar). 
Berdasarkan uji ketiga hipotesis tersebut kemudian dilanjutkan dengan perhitungan 
koefisien determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar prosentase pengaruh variabel X1 (minat) dan 
variabel X2 (kedisiplinan) terhadap variabel Y (prestasi belajar). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi Product 
Moment, variabel minat diketahui memilki 4 item pernyataan yang tidak valid dari 
30 item pertanyaan. Item pernyataan yang tidak valid yaitu item nomor 2, 6, 13, dan 
30. Uji validitas selanjutnya pada variabel kedisiplinan terdapat 5 item pernyataan 
yang dinyatakan tidak valid dari 30 item pernyataan. Item yang dinyatakan tidak 
valid yaitu item nomor 9, 13, 14, 20, dan 27. Item yang dinyatakan tidak valid 
karena rhitung > rtabel. Item yang dinyatakan valid kemudian digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas angket minat sebesar 0,858 dan angket kedisiplinn sebesar 0,838. Angket 
minat dan kedisiplinan dinyatakan reliabel karena r11 > 0,6. 
Deskripsi data penelitian ini yakni: (1) Data minat diperoleh dengan metode 
angket yang terdiri dari 26 pernyataan. Berdasarkan analisis dan perhitungan 
diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 86,87, skor tengah (median)  adalah 87,00, 
skor paling sering muncul (mode) 81, skor maksimal (max) adalah 100 sedangkan 
skor minimum (min) 73. (2) Data kedisiplinan diperoleh dengan metode angket 
yang terdiri dari 25 pernyataan. Berdasarkan perhitungan skor rata-rata (mean) 
sebesar 89,64, skor tengah (median) 91,00, skor yang sering muncul (mode) 83, skor 
maksimum (max) adalah 98 dan skor minimum (min) adalah 77. 
Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas dan uji linieritas. 
Uji normalitas dilakukan apakah data memilki distribusi normal atau tidak. Teknik 
uji yang digunakan adalah Liliefors dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun 
rangkuman hasil uji normalitas sebagai berikut: (1) Variabel minat diperoleh Lhitung 
< Ltabel  0,091 < 0,119. (2) Variabel kedisiplinan diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 
sebesar 0,124 < 0,119. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa data masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan linier atau tidak secara signifikan. Adapun ringkasan hasil analisis 
sebagai berikut: (1) Variabel minat terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang 
linier, dengan Fhitung < Ftabel yaitu 0,704 < 3,23 dan signifikansinya sebesar 0,760 > 
0,05. (2) Variabel kedisiplinan terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang 
linier dengan Fhitung < Ftabel yaitu 1,029 < 3,23 dan signifikansinya sebesar 0,459 > 
0,05. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat dan kedisiplinan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi Y= 41,213+0,207X1+0,250X2, 
berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi masing-masing 
variabel independen bernilai positif, artinya variabel minat dan kedisiplinan secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Nilai 41,213 
menyatakan bahwa jika tanpa adanya pengaruh dari variabel minat dan kedisiplinan 
maka prestasi belajar siswa adalah 41,213. Untuk nilai 0,207 menyatakan bahwa 
variabel minat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Artinya prestasi belajar 
akan meningkat sebesar 0,207 apabila terdapat pengaruh variabel minat sebesar 1 
satuan dengan anggapan variabel lainnya tidak berubah (konstan), sedangkan nilai 
0,250 menyatakan bahwa variabel kedisiplinan berpengaruh secara positif terhadap 
prestasi belajar. Artinya prestasi belajar meningkat 0,250 apabila terdapat pengaruh 
variabel kedisiplinan sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya tidak 
berubah (konstan). 
Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda maka langkah selanjutnya 
adalah menguji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat dan 
kedisiplinan terhadap prestasi belajar, maka digunakan uji t dan uji F yang meliputi: 
(1) Uji hipotesis pertama (uji t) untuk mengetahui pengaruh minat terhadap prestasi 
belajar. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa variabel minat 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji keberartian 
koefisien regresi linier ganda untuk variabel minat (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 
2,402 > 2,017 dan nilai signifikansi < 0,05  yaitu sebesar 0,21 < 0,05 dengan 
sumbangan relatif 49,1% dan sumbangan efektif 19,8%. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik minat maka semakin tinggi pula 
prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin buruk minat maka akan semakin rendah 
prestasi belajar siswa. (2) Uji hipotesis kedua (uji t) untuk mengetahui pengaruh 
kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji hipotesis kedua 
diketahui bahwa arah koefisien dari variabel kedisiplinan (b2) adalah sebesar 0,250 
atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kedisiplinan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier 
berganda untuk variabel kedisiplinan diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,471 > 2,017 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,18 < 0,05 dengan sumbangan relatif sebesar 50,9% 
dan sumbangan efektif sebesar 20,6%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin baik kedisiplinan akan semakin tinggi prestasi belajar 
siswa. Sebaliknya semakin baik kedisiplinan akan semakin rendah prestasi belajar 
siswa. 
Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F dapat diketahui bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 14,250 > 3,23 dan nilai signifikansinya < 0,05, yaitu 0,000. 
Hal ini berarti minat dan kedisiplinan bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi minat dan kedisiplinan akan 
diikuti peningkatan prestasi belajar siswa. Sebaliknya kecenderungan penurunan 
kombinasi minat dan kedisiplinan akan diikuti penurunan prestasi belajar siswa. 
Selanjutnya koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,404, arti dari koefisien 
ini adalah pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel minat dan kedisiplinan 
terhadap prestasi belajar siswa adalah 40,4% sedangkan 59,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti seperti motivasi, lingkungan sekolah, kecerdasan, dan 
lain-lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel minat memberikan 
sumbangan relatif sebesar 49,1% dan sumbangan efektif sebesar 19,9%. Selanjutnya 
variabel kedisiplinan memberikan sumbangan relatif sebesar 50,9% dan sumbangan 
efektif sebesar 20,6%. Melihat perbandingan nilai sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif nampak bahwa variabel kedisiplinan memiliki pengaruh yang lebih dominan 
terhadap prestasi belajar siswa dibandingkan dengan minat. 
Prestasi belajar adalah hasil usaha belajar berupa kesan-kesan, akibat adanya 
perubahan dalam diri individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang dicatat pada setiap jangka waktu tertentu dalam buku laporan. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut Hamid 
(2013: 140)  menyebutkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi fisiologis 
dan psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat..  
Minat yang baik dapat mempengaruhi prestasi belajar juga dapat dibuktikan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Dyah (2012) dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan 
dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta”.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel minat 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar dengan thitung > ttabel , 
yaitu 3,345 > 2,023) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,002 < 0,05. Selanjutnya 
sumbangan relatif sebesar 35,13% dan sumbangan efektif sebesar 10,67%. Hal ini 
menunjukkan ada hubungan positif antara minat terhadap prestasi belajar siswa.  
Selanjutnya Safitri (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kedisiplinan dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 
V SD Muhammadiyah 3 Surakarta”. Hasil penelitian menunjukan bahwa minat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dengan thitung > ttabel, yaitu 4, 381 > 
2,052. Hal ini menunjukan adanya pengaruh positif minat terhadap prestasi belajar 
siswa.  
Berdasarkan pembahasan diatas secara keseluruhan penelitian “Pengaruh Minat 
dan Kedisiplinan Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SDN Gesi 1 Tahun 
Ajaran 2015/2016” mendukung kerangka teoritik yang sudah ada dan data yang 
diperoleh mendukung hipotesis yang diajukan Peneliti. 
SIMPULAN 
Berdasarkan  pengajuan hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat disimpulkan  bahwa, (1) Minat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN Gesi 1. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,402 > 2,017 dan nilai signifikansi < 0,05  yaitu sebesar 
0,21 < 0,05. Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas tinggi SDN Gesi 1. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,471 > 
2,017 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,18 < 0,05. (3) Minat dan kedisiplinan 
sama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar kelas tinggi 
SDN Gesi 1. Hal ini dibuktikan melalui uji F diperoleh Fhitung > Ftabel, yaitu 14,250 > 
3,23 dan nilai signifikansinya < 0,05, yaitu 0,000. (4) Hasil uji determinasi (R
2
) 
sebesar 0,404, menunjukkan bahwa besarnya pengaruh minat dan kedisiplinan 
40,4% sedangkan 59,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti, 
diantaranya motivasi, lingkungan sekolah, kecerdasan, dan lain-lain. (5) Berdasarkan 
hasil perhitungan diketahui bahwa variabel minat memberikan sumbangan relatif 
49,1%dan sumbangan efektif 19,8%. Selanjutnya variabel kedisiplinan memberikan 
sumbangan relatif sebesar 50,9% dan sumbangan efektif sebesar 20,6%. Melihat 
perbandingan nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif nampak bahwa variabel 
kedisiplinan memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi belajar siswa 
dibandingkan varibel minat. 
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